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Pondok pesantren tempat berisiko terjadinya penularan COVID-19. Pembelajaran di pondok 
pesantren Abu Hurairah tetap dilaksanakan meskipun terdapat kasus COVID-19. Penularan 
COVID-19 terjadi karena kurangnya upaya santri melakukan pencegahan dan tidak disiplin 
mengikuti protokol kesehatan di pondok pesantren. Tujuan penelitian menganalisis faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada santri di pondok 
pesantren. Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian yaitu 80 
santri. Penentuan sampel dengan total sampling. Pemilihan sampel berdasarkan kriteria 
inklusi dan berjumlah 80 santri. Variabel bebas yaitu jenis kelamin, umur, jenjang 
pendidikan, pengetahuan, sikap, sumber informasi, sarana prasarana, perilaku teman dan 
perilaku asatidz (guru). Variabel terikat yaitu perilaku pencegahan COVID-19. Pengumpulan 
data menggunakan google form. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat 
menggunakan uji chi-square dengan signifikansi 95%, dan multivariat menggunakan uji 
regresi binary logistic. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 52,5% responden memiliki 
perilaku melakukan pencegahan COVID-19 dengan kategori baik. Perilaku pencegahan 
COVID-19 yang dilakukan santri yaitu mencuci tangan, memakai masker, menajaga jarak 
dan mengurangi mobilitas. Variabel yang berhubungan yaitu pengetahuan (p=0,004), sikap 
(p=0,002), perilaku teman (p=0,017), perilaku asatidz (p=0,001). Variabel yang paling 
mempengaruhi perilaku pencegahan COVID-19 pada santri adalah sikap (OR =5,361). 
Faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada santri di pondok 
pesantren Abu Hurairah yaitu pengetahuan, sikap, perilaku teman dan perilaku asatidz 
(guru). Faktor yang tidak berhubungan yaitu umur, jenis kelamin, ketersediaan sumber 
informasi, sarana prasarana dan faktor yang paling berpengaruh yaitu sikap. Pondok 
pesantren perlu melakukan optimalisasi pembinaan poskestren dalam memberdayakan 
santri sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan sikap yang baik dalam penerapan 
perilaku pencegahan COVID-19 pada santri di pondok pesantren. 
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